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Abstract 
Senile cataract is one of the cataracts that occurs as a person 
ages. Senile cataract is the main cause of blindness in the 
elderly, senile cataract increases every year. In 2024, data 
from RSBT Pangkalpinang obtained from medical record data 
regarding the incidence of patients with Senile Cataract in the 
elderly was 549 people. This study aims to identify the 
relationship between age, gender, and education with the 
incidence of senile cataract in the elderly. The purpose of this 
study was to determine the factors related to the incidence of 
senile cataract in the elderly at RSBT Pangkalpinang in 2024. 
This research method uses cross-sectional. With a population of 
elderly patients with senile cataract at RSBT Pangkalpinang in 
2024, a sample of 93 people was obtained.  The results of the 
study showed that there was a relationship between gender (P 
Value = 0.008), education (P Value = 0.006), age (P Value = 
0.000) with the incidence of senile cataracts in the elderly at 
RSBT Pangkalpinang in 2024. The conclusion of this study is 
that age is the most common factor because it has a close 
relationship with senile cataracts in the elderly because the 
older a person is, the higher the risk of senile cataracts. 
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Abstrak 
Katarak senilis salah satu katarak yang terjadi dengan seiring 
bertambahnya usia seseorang. Katarak senilis menjadi penyebab 
utama kebutaan pada  lansia, katarak senilis meningkat setiap 
tahunnya. Pada tahun 2024 data dari RSBT Pangkalpinang yang 
diperoleh dari data rekam medis mengenai angka kejadian pada 
pasien penderita Katarak Senilis pada lansia sebanyak 549 
orang. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
hubungan antara usia, jenis kelamin, dan pendidikan dengan 
kejadian katarak senilis pada lansia. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian 
katarak senilis pada lansia di RSBT Pangkalpinang tahun 2024.  
Metode penelitian ini menggunakan cross sectional. Dengan 
Populasi pasien lansia dengan katarak senilis di RSBT 
Pangkalpinang tahun 2024 didapatkan sampel  berjumlah 93 
orang.  Hasil penelitian didapatkan ada hubungan antara jenis 
kelamin ( P Value = 0,008), Pendidikan ( P Value = 0,006 ), usia 
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( P Value = 0,000) dengan kejadian katarak senilis pada lansia di 
RSBT Pangkalpinang tahun 2024. Kesimpulan dari penelitian ini 
usia faktor yang paling banyak terjadi karena  memiliki 
hubungan yang erat dengan katarak senilis pada lansia karena 
semakin tua usia seseorang, semakin tinggi untuk terjadinya 
katarak senilis.  
 
Kata Kunci: Jenis Kelamin, Katarak Senilis, Pendidikan, Usia 

 

 
 
PENDAHULUAN 

Katarak merupakan suatu gangguan penglihatan yang disebabkan oleh kekeruhan pada 

lensa mata. Sedangkan Katarak Senilis merupakan katarak yang terjadi dengan seiringnya 

bertambahnya usia seseorang.  Katarak merupakan salah satu penyebab masalah dengan 

gangguan penglihatan yang ada di Indonesia. Meskipun katarak bukanlah penyakit menular, 

katarak dapat terjadi pada kedua jenis kelamin secara bersamaan (Tamansa, Saerang, dan 

Rares, 2016). Katarak pada lansia biasanya sering terjadi pada usia di atas 60 tahun dengan 

persentase 96% terjadi kekeruhan lensa dengan gejala gangguan persepsi sensori (Ida 

Rahmawati et al, 2020). 

Menurut data dari World Health Organization (WHO) tahun 2020 diperkirakan bahwa 

setidaknya 2,2 milliar orang yang memiliki gangguan penglihatan atau kebutaan. Kasus katarak 

yang ada di dunia sebanyak 48% yang menyebabkan kebutaan. Katarak yang dialami pada lansia 

menempati posisi urutan kedua jumlah terbanyak yaitu sebanyak 94 juta orang. sekitar 33% 

orang yang berusia 65-74 tahun mengalami katarak. Berdasarkan data dari WHO, sekitar 47,8% 

dari semua kebutaan di dunia disebabkan oleh katarak dan sekitar 20 juta orang di dunia 

mengalami katarak. (WHO,2020). 

Menurut data dari hasil Rekapitulasi RSBT Pangkalpinang, dari tahun 2021-2024 sebanyak 

2.053  kasus penderita Katarak Senilis pada lansia. Data dari RSBT Pangkalpinang yang 

diperoleh dari ruang rekam medis mengenai angka kejadian pada pasien penderita Katarak 

Senilis pada lansia tahun 2021 berjumlah 490 orang lansia, tahun 2022 berjumlah 512 orang 

lansia, di tahun 2023 mengalami penurunan dengan jumlah 502 orang lansia, serta ditahun 2024 

mengalami peningkatan dengan jumlah 549 orang lansia. Berdasarkan uraian dari latar 

belakang diatas bahwa penyakit katarak senilis merupakan salah satu penyebab masalah degan 

gangguan penglihatan yang ada di Indonesia. Meskipun katarak bukanlah penyakit menular, 

katarak dapat terjadi pada kedua jenis kelamin secara bersamaan. Oleh karena itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai Faktor-Faktor Yang Berhubungan Dengan 

Kejadian Katarak Senilis Pada Lansia Di RSBT Pangkalpinang Tahun 2024 

 
METODE PENELITIAN 

Dalam desain penelitian ini menggunakan rancangan survey cross sectional melalui 

pendekatan metode kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang diperoleh 

dengan menggunakan prosedur statistik atau dengan cara yang lain seperti kuantifikasi 

(Pengukuran), sedangkan survey cross sectional adalah jenis penelitian dimana pengumpulan 

data dilakukan secara sekaligus, tujuannya adalah untuk mengeksplorasi kemungkinan 
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hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.  Adapun populasi dalam peneìlitian ini adalah 

pasien lansia penderita Katarak Senilis pada tahun 2024 di RSBT Pangkalpinang berjumlah 549 

orang. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 93 sampel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Analisa Univariat 

a. Tabel 1 Distribusi Responden Berdasarkan Katarak Senilis Pada Lansia di RSBT 

Pangkalpinang Tahun 2024 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan bahwa  

Katarak Senlis Pada 
Lansia 

Jumlah (%) 

Ya 50 53,8 

Tidak 43 46,2 

Total 93 100 

 

kejadian katarak senilis pada lansia di RSBT Pangkalpinang untuk kategori ya sebanyak 50 

orang (53,8%). Lebih banyak dibandingkan dengan kategori tidak katarak. 

 

b. Tabel 2 Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan di RSBT Pangkalpinang Tahun 

2024 

Pendidikan Jumlah (%) 

Rendah 52 55,9 

Tinggi 41 44,1 

Total 93 100 

 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan bahwa Pendidikan lansia di RSBT Pangkalpinang untuk 

kategori rendah sebanyak 52 orang (55,9%). Jumlah tersebut lebih banyak jika dibandingkan 

dengan kategori rendah. 

 
c. Tabel 3 Distribusi Responden Berdasarkan Usia di RSBT Pangkalpinang Tahun 2024 

 

Usia Jumlah (%) 

Pra Lansia (45-59 
Tahun) 

43 46,2 

Lansia (60 Tahun) 50 53,8 

Total 93 100 

 
Berdasarkan tabel 3 didapatkan bahwa usia lansia di RSBT Pangkalpinang untuk kategori 

usia pralansia sebanyak 43 orang (46,2%). Jumlah tersebut lebih sedikit jika dibandingkan 

dengan kategori usia lansia. 
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d. Tabel 4 Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di RSBT Pangkalpinang Tahun 

2024 

Jenis Kelamin Jumlah (%) 

Laki-laki 43 46,2 
Perempuan 50 53,8 

Total 93 100 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa jenis kelamin pada lansia di RSBT Pangkalpinang 

pada kategori laki-laki sebanyak 43 orang (46,2%). Jumlah tersebut lebih sedikit 

dibandingkan dengan kategori perempuan. 

 
e. Tabel 5 Uji Normalitas Data Menggunakan Kolmogorov Smirnov Katarak Senilis Pada 

Lansia, Jenis Kelamin, Pendidikan dan Usia di RSBT Pangklapinang Tahun 2024 

 

Variabel N 
Mean ± 
Standar 
Deviation 

P Value 

Katarak Senilis 
Pada Lansia 
Jenis Kelamin 
Pendidikan 
Usia 

 
93 
93 
93 
93 

1.55 ± 
0.500 
1.53 ± 
0.502 
2.34 ± 
0.779 
53.27 ± 
3.845 

0,063 
0,052 
0,058 
0,155 

 

Berdasarkan tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas Kolmogorov Smirnov 

indicator katarak senilis pada lansia 0,063, jenis kelamin 0,052, pendidikan 0,058 dan usia 

0,155. Karena nilai Sig. untuk keempat indikator ˃ 0,05 maka sebagaimana pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas Koìlmogorov Smirnov diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

data katarak senilis pada lansia, jenis kelamin, pendidikan dan usia adalah berdistribusi 

normal. 

2) Analisa Bivariat 

a) Hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian katarak senilis pada lansia di RSBT 

Pangkalpinang Tahun 2024 Tabel 7 Hubungan antara Jenis Kelamin Dengan Kejadian 

Katarak Senilis 

 
 

Jenis 
Kelamin 

Katarak Senilis Pada 
Lansia 

 
 

Toìtal 

 
p 

 

POìR 
(95%CI) Ya Tidak 

N % N % n % 

Laki-Laki 30 69,8 13 30,2 43 100  
0,0
08 

3,462 
 

(1,461-8,200) 
Perempu
an 

20 40,0 30 60,0 50 100 

 
Total 

 
50 

 
53,8 

 
43 

 
46,2 

 
39 

 
100 
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Berdasarkan tabel diatas, hasil analisa hubungan jenis kelamin dengan kejadian katarak 

senilis pada lansia di RSBT Pangkalpinang, menunjukan bahwa lansia yang mengalami katarak 

senilis leìbih banyak pada lansia berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30 orang (69,8%) 

dibandingkan lansia berjenis kelamin perempuan, sedangkan lansia yang tidak mengalamii 

katarak senilis lebih banyak pada kategori lansia berjenis kelamin perempuan sebanyak 30 

orang (60,0%).  

Hasil uji Chi-Square di dapat nilai p =  (0,008) < α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa 

bahwa ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian katarak senilis pada lansia di RSBT 

Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan nilai POR = 3,462 (95%CI = 

1,461-8,200), dengan demikian dapat dikatakan bahwa lansia dengan jenis kelamin perempuan 

memiliki 3,462 kali leìbih besar mengalami kejadian katarak senilis dibandingkan lansia dengan 

jenis kelamin laki-laki. 

 
PEMBAHASAN 

1. Hubungan antara Jenis Kelamin Dengan Kejadian Katarak Senilis Pada Lansia di RSBT 

Pangkalpinang Tahun 2024 

Jenis kelamin merujuk pada karakteristik biologis yang membedakan individu sebagai 

laki-laki atau perempuan berdasarkan faktor seperti kromosom, hormon, dan organ 

reproduksi. Di sisi lain, katarak senilis adalah kondisi mata yang umum terjadi pada lansia, di 

mana lensa mata mengalami kekeruhan yang menyebabkan gangguan penglihatan, sering kali 

dimulai dengan penglihatan kabur dan berkembang seiring waktu. (Sari & Fauziyah, 2020). 

Berdasarkan uji statistik dengan  uji chi square dalam penelitian ini diperoleh nilai p =  

(0,008) < α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa bahwa ada hubungan antara jenis kelamin 

dengan kejadian katarak senilis pada lansia di RSBT Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisis 

leìbih lanjut didapatkan nilai POìR = 3,462 (95%CI = 1,461-8,200), deìngan demikian dapat 

dikatakan bahwa lansia dengan jenis kelamin perempuan memiliki 3,462 kali lebih besar 

mengalami kejadian katarak seìnilis dibandingkan lansia dengan jenis keìlamin laki-laki. 

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Wachdin (2020) dengan 56 responden, 

tentang hubungan jenis kelamin dan kejadian senilis pada lansia Di Rumah Sakit Umum Pusat 

Dr. Hasan Sadikin tahun 2020 yang menyimpulkan ada hubungan jenis kelamin dengan 

kejadian katarak senilis pada lansia dengan nilai p=0,003. Jenis kelamin dapat memengaruhi 

prevalensi dan kejadian katarak senilis pada lansia. Wanita lebih sering mengalami katarak 

senilis karena faktor usia, hormonal (estrogen), dan harapan hidup yang leìbih panjang. 

Sementara itu, pria juga berisiko, terutama karena faktor gaya hidup seperti kebiasaan 

merokok dan paparan sinar UV. Namun, pada akhirnya, penuaan adalah faktor utama yang 

menyebabkan perkembangan katarak, dengan jenis kelamin hanya berperan sebagai faktor 

pendukung yang mempengaruhi tingkat kejadian katarak senilis. 

Berdasarkan paparan diatas peneliti berpendapat bahwa jenis kelamin memiliki 

hubungan dengan kejadian katarak senilis pada lansia. Karena lansia dengan jenis kelamin 

laki-laki lebih banyak mengalami kejadian katarak senilis, hal itu dibuktikan bahwa kejadian 

katarak senilis pada lansia (69,8%) berada pada kelompok lansia laki-laki sehingga itu 

menunjukan bahwa meskipun lansia perempuan memiliki prevalensi yang lebih tinggi, lansia 

laki-laki cenderung mengalami perkembangan katarak senilis yang leìbih cepat atau pada usia 

yang lebih muda. Faktoìr risiko seperti kebiasaan merokok, konsumsi alkohol, serta paparan 
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sinar ultraviolet yang leìbih banyak pada pria dapat mempercepat perkembangan katarak. 

 

2. Hubungan antara Pendidikan Dengan Kejadian Katarak Senilis Pada Lansia di RSBT 

Pangkalpinang Tahun 2024 

Pendidikan dengan kejadian katarak senilis pada lansia merujuk pada hubungan atau 

pengaruh antara tingkat pendidikan yang dimiliki oìleìh lansia dengan kemungkinan terjadinya 

katarak senilis pada mereka. Dalam konteìks ini, pendidikan merujuk pada tingkat pendidikan 

formal yang telah ditempuh oleh seseorang selama hidupnya, seperti pendidikan dasar, 

menengah, atau tinggi. Pengetahuan tentang riwayat pendidikan ini dapat mempengaruhi 

kesadaran lansia terhadap kondisi kesehatan mata mereka, serta sejauh mana mereka dapat 

mengakses informasi dan layanan medis yang relevan untuk mencegah atau mengobati katarak 

senilis. (Putri & Rahmawati, 2020). 

Berdasarkan uji statistik dengan uji chi square dalam penelitian ini diperoleh nilai p =  

(0,006) < α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa bahwa ada hubungan antara pendidikan dengan 

keìjadian katarak senilis pada lansia di RSBT Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisis lebih 

lanjut didapatkan nilai POìR = 3,569 (95%CI = 1,510-8,433), dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa lansia dengan berpendidikan rendah memiliki 3,569 kali lebih besar mengalami 

kejadian katarak senilis dibandingkan lansia dengan berpendidikan tinggi. 

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan  Surwasih & Astuti (2022) 

dengan 62 reìsponden, tentang Hubungan pendidikan dan kejadian katarak senilis pada lansia 

di RS Mitra Keluarga Surabaya Tahun 2022 yang menyimpulkan ada hubungan peìndidikan 

dengan kejadian katarak seìnilis pada lansia dengan nilai p=0,004. tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi pada lansia cenderung berkaitan dengan pengetahuan dan kesadaran yang leìbih 

baik tentang katarak senilis, yang dapat mempengaruhi perilaku pencegahan, pengenalan 

gejala dini, dan akses ke perawatan medis yang tepat. Lansia dengan tingkat pendidikan lebih 

rendah mungkin memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami katarak senilis yang tidak 

terdeteksi atau terlambat ditangani. 

Berdasarkan paparan diatas peneliti berasumsi bahwa pendidikan memiliki hubungan 

dengan kejadian katarak senilis pada lansia. Dimana semakin tinggi pendidikan maka akan 

kurangnya mengalami kejadian katrak senilis pada lansia dan sebaliknya semakin rendah 

pendidikan maka akan berisiko mengalami kejadian katarak senilis pada lansia, karena hal 

tersebut pendidikan yang leìbih reìndah mungkin leìbih berisiko untuk mengalami katarak senilis 

yang tidak terdeteksi atau terlambat ditangani, yang dapat memperburuk kualitas penglihatan 

dan kualitas hidup mereka. 

 
3. Hubungan antara Usia Dengan Kejadian Katarak Senilis Pada Lansia di RSBT 

Pangkalpinang Tahun 2024 

Usia dengan kejadian katarak senilis pada lansia merujuk pada hubungan antara usia 

individu yang lebih tua (lansia) dengan kemungkinan terjadinya katarak senilis, yaitu katarak 

yang berkembang sebagai bagian dari proses penuaan. Katarak senilis terjadi ketika lensa 

mata menjadi keruh seiring bertambahnya usia, yang dapat menyebabkan penurunan 

penglihatan (Nurmala & Suryono, 2020). 

Berdasarkan uji statistik dengan uji Chi-Squareì di dapat nilai p =  (0,000) < α (0,05), hal 

ini menunjukkan bahwa bahwa ada hubungan antara usia dengan kejadian katarak senilis pada 
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lansia di RSBT Pangkalpinang Tahun 2024. Hasil analisis lebih lanjut didapatkan nilai POìR = 

10,208 (95%CI = 3,840-27,136), dengan demikian dapat dikatakan bahwa lansia dengan usia 

pra lansia memiliki 10,208 kali lebih besar mengalami kejadian katarak senilis dibandingkan 

dengan usia lansia. 

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hidayanti & Nirmala (2022) 

dengan 57 responden, tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian katarak 

senilis pada lansia di RSUD Dr. Salamat Bogor Tahun 2022 yang menyimpulkan ada hubungan 

usia dengan kejadian katarak senilis pada lansia dengan nilai p=0,000. Semakin tua usia 

seseorang, semakin tinggi kemungkinan untuk mengembangkan katarak senilis. Proses 

penuaan yang memengaruhi lensa  

Paparan diatas peneliti berasumsi bahwa usia memiliki hubungan dengan kejadian 

katarak senilis pada lansia. Hal tersebut didasari oleh lansia yang mengalami kejadain katarak 

senilis berada pada kelompok pralansia (81,4%) hal itu menunjukan bahwa kejadian katarak 

senilis pada lansia menunjukkan bahwa usia pralansia (45-59 tahun) adalah periode di mana 

tanda-tanda awal penuaan lensa mata mulai muncul, meskipun katarak senilis biasanya 

berkembang pada usia lebih lanjut. Faktor-faktor penuaan alami yang terjadi pada usia ini, 

ditambah dengan paparan faktor risikoì lainnya. 

 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang jenis kelamin, Pendidikan, dan 

usia dengan kejadian katarak senilis pada lansia di RSBT Pangkalpinang tahun 2024, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Ada hubungan antara jenis kelamin terhadap kejadian katarak senilis pada lansia di RSBT 

Pangkalpinang tahun 2024. 

2. Ada hubungan antara Pendidikan terhadap kejadian katarak senilis pada lansia di RSBT 

Pangkalpinang tahun 2024. 

3. Ada hubungan antara usia terhadap kejadian katarak senilis pada lansia di RSBT 

Pangkalpinang tahun 2024. 
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